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Abstrak Info Artikel 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, 
kepraktisan dan keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik 
Elektronik (E-LKPD) menggunakan smart apps creator berbasis 
saintifik pada pembelajaran matematika materi penjumlahan 
pecahan di Kelas V SD Negeri 21 Simbolon Purba. Jenis penelitian 
ini adalah Penelitian dan Pengembangan (Research and 
Development (R&D)) dengan model pengembangan ADDIE. 
Model ADDIE terdiri dari lima tahap yaitu Analysis (analisis), 
Design (perancangan), Development (pengembangan), 
Implementation (implementasi) dan Evaluation (evaluasi). 
Subjek penelitian ini adalah dosen validator ahli materi, dosen 
validator ahli media, guru pamong kelas V dan peserta didik kelas 
V yang berjumlah 21 orang. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis data kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif 
meliputi observasi, wawancara, angket validasi materi, angket 
validasi, angket praktisi pendidik, instrumen tes dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengembangan LKPD elektronik menggunakan smart apps 
creator berbasis saintifik memperoleh hasil validasi ahli materi 
mendapat jumlah skor 116 dengan persentase sebesar  92% yang 
merupakan kategori “sangat layak” dan validasi ahli media 
memperoleh jumlah skor 89 dengan persentase sebesar 89% 
yang merupakan kategori “sangat layak”. Kepraktisan LKPD 
elektronik menggunakan smart apps creator berbasis saintifik 
yang divalidasi oleh praktisi pendidikan yaitu wali kelas 
mendapat jumlah skor 97 dengan persentase sebesar 97% yang 
merupakan kategori “sangat praktis”.  Hasil analisis data yang 
dilakukan diperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 44,28 dan 
rata-rata nilai posttest sebesar 84,52 dimana terjadi peningkatan 
hasil belajar sebesar 40,26. Hasil uji keefektifan diperoleh nilai 
rata-rata N-gain sebesar 0,7455 dengan persentase 74% dengan 
kategori tingkat keefektifan yang tinggi dan termasuk dalam 
kategori yang efektif untuk digunakan. Berdasarkan analisis 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKPD elektronik 
menggunakan smart apps creator berbasis saintifik pada 
pembelajaran matematika materi penjumlahan pecahan sangat 
layak, sangat praktis dan efektif digunakan dalam pembelajaran 
matematika.  
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Abstract 
This research aims to determine the feasibility, practicality and 
effectiveness of Electronic Student Worksheets (E-LKPD) using 
scientific-based smart creator applications in mathematics 
learning about adding fractions in Class V of SD Negeri 21 
Simbolon Purba. The type of research used is Research and 
Development (R&D) with the ADDIE development model. The 
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ADDIE model consists of five stages, namely Analysis, Design, 
Development, Implementation and Evaluation. The subjects of 
this research were material expert validator lecturers, media 
expert validator lecturers, class V teachers and 21 class V 
students. The data analysis technique used is qualitative and 
quantitative data analysis. Qualitative analysis includes 
observation, interviews, material validation questionnaires, 
validation questionnaires, educator practitioner questionnaires, 
test instruments and documentation. The results of the research 
show that the development of electronic LKPD using scientific-
based smart apps Creator obtained validation results from 
material experts obtaining a total score of 116 with a percentage 
of 92% including the "very feasible" category and validation from 
media experts obtained a total score of 89 with a percentage of 
89% including in the category “very worthy”. The practicality of 
electronic LKPD using scientific-based smart apps Creator which 
has been validated by educational practitioners, namely class 
teachers, obtained a total score of 97 with a percentage of 97% 
included in the "very practical" category. The results from the 
data analysis carried out obtained an average pretest score of 
44.28 and an average posttest score of 84.52, where there was an 
increase in learning outcomes of 40.26. The results of the 
effectiveness test obtained an average N-gain value of 0.7455 
with a percentage of 74% in the high effectiveness category and 
included in the effective category for use. Based on this analysis, 
it can be concluded that the electronic LKPD uses scientifically 
based smart applications in mathematics learning addition 
material. Fractions are very feasible, very practical and effective 
for use in learning mathematics. 
Cara mensitasi artikel:  
Nadeak, D.A., & Rangkuti, I. (2024). Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-
LKPD) Menggunakan Smart Apps Creator Berbasis Saintifik Pada Pembelajaran Matematika 
Materi Pecahan Kelas V SD Negeri 21 Simbolon Purba. IJMS: Indonesian Journal of Mathematics 
and Natural Science, 2(1), 1-14. https://jurnal.academiacenter.org/index.php/IJMS 

 

PENDAHULUAN 

Perangkat pembelajaran merupakan komponen esensial yang harus dipersiapkan 

oleh pendidik untuk menghasilkan proses yang ideal dalam melaksanakan praktik 

pembelajaran di kelas. Perangkat pembelajaran dapat dikatakan sebagai salah satu 

determinan keberhasilan dari proses pembelajaran di kelas  (Aziz, 2020, h.3). Penggunaan 

perangkat pembelajaran dapat memudahkan pendidik untuk mengelola dan menciptakan 

pembelajaran yang efektif guna mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. Dalam 

pengimplementasiannya, perangkat pembelajaran memberikan banyak manfaat di 

antaranya sebagai panduan atau pedoman dalam proses pembelajaran, sebagai acuan 

keberhasilan pembelajaran, sebagai alat peningkatan profesionalisme pendidik dan 

sebagai sarana untuk mempermudah pencapaian tujuan dalam rancangan pembelajaran 

(Rahayu, 2020, h.11). Salah satu perangkat pembelajaran yang dapat digunakan guru 

untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan mandiri adalah Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD)(Sari dkk., 2020, h. 107). 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan panduan belajar yang dirancang 

secara sistematis untuk mengarahkan peserta didik dalam proses pembelajaran dan 

mampu memenuhi kebutuhan peserta didik (Fadila, 2018, h. 60). LKPD sebagai salah satu 

https://jurnal.academiacenter.org/index.php/IJMS


 

Nadeak & Rangkuti, Pengembangan Lembar Kerja... 
 

                       3 
 

Copyright © 2024, Indonesian Academia Center 

perangkat pembelajaran dapat dimanfaatkan oleh guru untuk memberikan dukungan dan 

mempermudah peserta didik dalam memahami materi pembelajaran, menciptakan 

interaksi yang efisien dan efektif selama belajar mengajar. Penerapan LKPD dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan partisipasi aktif peserta didik, mendukung 

pengembangan konsep, serta melatih kemampuan mereka dalam menemukan dan 

mengembangkan keterampilan belajar (Umbaryati, 2016, h. 221). LKPD tidak hanya 

sekedar membantu dalam proses pembelajaran namun dapat mengukur tingkat 

pemahaman dan pencapaian peserta didik terhadap kompetensi yang harus dikuasai. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang ideal adalah LKPD yang sesuai dengan 

kaidah yang baik, artinya lembar kerja tersebut dirancang dengan memperhatikan 

standar-standar pedagogis yang terbukti efektif dalam memfasilitasi proses pembelajaran. 

Dengan mematuhi kaidah yang baik, LKPD akan mampu memberikan panduan yang jelas 

dan terstruktur kepada peserta didik, mendukung interaksi yang positif dalam kelas, 

membantu peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih efisien serta 

mampu mengakomodasi kebutuhan dan gaya belajar beragam dari peserta didik. LKPD 

yang digunakan menentukan keberhasilan capaian setiap KD yang ditetapkan, hal ini 

dikarenakan LKPD yang memenuhi standar yang baik akan menghasilkan pengalaman 

belajar yang efektif (Ruzadiana dkk., 2018).  Jadi LKPD yang dirancang haruslah 

mempunyai kapasitas yang baik dan dapat berfungsi sebagai petunjuk bagi peserta didik 

untuk mencari tahu, membantu serta mempermudah peserta didik dalam memahami 

materi-materi yang telah diajarkan selama pembelajaran di kelas. Apabila LKPD tidak 

memenuhi kriteria yang sesuai, maka peserta didik mungkin akan menghadapi kesulitan 

dalam memahami materi, serta tujuan pembelajaran yang tidak tercapai dengan baik.  

Dalam proses penyusunannya, seorang guru memiliki tanggung jawab untuk 

memastikan bahwa LKPD yang disiapkan mampu memfasilitasi dan membantu siswa 

dalam mencapai indikator serta tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Perbedaan 

tingkat pemahaman antara peserta didik menjadi salah satu alasan kuat bagi guru untuk 

tetap memperhatikan berbagai aspek dalam merancang LKPD. Selanjutnya, LKPD yang 

disusun juga harus memberikan cukup ruang bagi peserta didik untuk menulis atau 

menggambarkan pemikiran mereka (Umbaryati, 2016, h. 221-222). Dengan memahami 

karakteristik dan kebutuhan individu setiap siswa, guru dapat merancang pembelajaran 

yang sesuai dan efektif untuk memastikan pencapaian tujuan pembelajaran secara 

maksimal. 

Matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang diajarkan sebagai mata pelajaran 

di sekolah.  Ketika mendengar kata "matematika", sebagian besar orang akan merasakan 

ketidaknyamanan. Mereka akan membayangkan angka-angka rumit yang sulit untuk 

dipecahkan, dan rumus-rumus yang sulit dihafal serta dipahami. Bagi sebagian siswa, 

konsep matematika sering kali sulit dipahami dan memerlukan kemampuan pemikiran 

logis yang abstrak. Ketika siswa menghadapi kesulitan dalam memahami konsep-konsep 

matematika tersebut, maka sering kali mereka merasa frustrasi dan kehilangan minat 

untuk belajar matematika (Mailani, 2015, h. 9).  Matematika dianggap sebagai mata 

pelajaran yang sulit, tidak menyenangkan untuk dipelajari dan menimbulkan rasa takut 

dalam pembelajarannya. Untuk mengubah perspektif negatif siswa terhadap matematika, 

diperlukan pengembangan dengan menggunakan model dan metode dalam pembelajaran 

matematika yang secara menyeluruh melibatkan partisipasi aktif siswa, sehingga mereka 
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dapat merasakan dukungan melalui media atau sumber daya yang dapat membuat materi 

lebih menarik dan memikat minat siswa terhadap isi pembelajaran yang disajikan 

(Mailani dkk., 2022, h. 6815).  

Umumnya metode yang sering digunakan oleh guru dalam mengajarkan 

matematika di sekolah adalah sebagai berikut: pertama, guru menjelaskan konsep 

matematika kepada siswa; kedua, guru memberikan contoh-contoh baru terkait konsep 

yang telah dijelaskan; ketiga, siswa diminta untuk menyelesaikan soal yang serupa dengan 

contoh tersebut; dan terakhir, siswa diberikan latihan soal yang beragam, mulai dari soal 

yang mirip dengan contoh hingga penerapan objek matematika dalam kehidupan sehari-

hari. Pendekatan pembelajaran matematika seperti itu cenderung menimbulkan 

kebosanan, kurang minat, kurang berkembangnya kreativitas, dan kurangnya 

perkembangan kemampuan siswa. Terlihat hasil belajar peserta didik pun kurang 

memuaskan. Hal ini disebabkan oleh fokus yang terlalu banyak pada menghafal objek 

matematika, baik itu fakta, prinsip, konsep maupun operasi. Karena begitu banyak hal 

yang harus dihafal, siswa kesulitan dalam berpikir kritis dan kurang siap dalam 

menghadapi masalah (Holisin, 2016, h. 45).  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 21 Simbolon 

Purba pada tanggal 17 Juli 2023, diperoleh beberapa fakta di antaranya pembelajaran 

yang dilakukan di dalam kelas belum memvariasikan semua perangkat pembelajaran. 

Penggunaan perangkat pembelajaran masih lebih dominan pada buku paket yang menjadi 

satu-satunya sumber belajar peserta didik. Perangkat pembelajaran dalam bentuk Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) jarang sekali digunakan dalam pembelajaran. Proses 

pembelajaran masih menggunakan metode konvensional di mana guru memberikan LKPD 

masih secara manual kepada peserta didik, yaitu berupa soal-soal latihan yang ada di buku 

paket siswa.  Selain itu, LKPD yang   digunakan   masih  manual berupa dicatat di papan 

tulis dan pemberian soal yang didikte oleh guru. Dampak dari pendekatan pembelajaran 

yang monoton seperti ini adalah mengurangi keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Pada saat yang sama, metode pembelajaran yang berpusat pada guru dan 

tidak interaktif ini juga menghasilkan suasana kelas yang kurang menarik. Peserta didik 

terpantau mudah bosan, terlihat tidak fokus dengan materi yang disampaikan dan ada 

beberapa dari mereka cenderung melamun atau asyik berbicara dengan teman 

sekelasnya. Beberapa siswa tidak mengerjakan soal latihan sekali pun guru sudah 

berusaha menjelaskan dan mengarahkan secara langsung. Dalam proses pembelajaran, 

terlihat juga bahwa pemanfaatan teknologi masih minim dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran yang dapat mendukung penyampaian materi dengan efektif. Ini 

menunjukkan adanya peluang yang belum dimanfaatkan untuk menghadirkan 

pembelajaran yang lebih dinamis dan menarik. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas V SD Negeri 21 

Simbolon Purba, diperoleh informasi bahwa guru sudah menggunakan perangkat 

pembelajaran yaitu RPP, bahan ajar, media pembelajaran dan LKPD sebagai pedoman 

dalam melakukan praktik pembelajaran di dalam kelas. Meskipun demikian, terdapat 

beberapa catatan penting yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Salah satu permasalahan adalah penggunaan LKPD bentuk lembaran yang 

masih sederhana, terbatas pada soal-soal saja, dan belum memenuhi standar kaidah LKPD 

yang baik. Oleh karena itu, perlu perhatian lebih dalam menyusun LKPD yang lebih 
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lengkap dan sesuai dengan pedoman yang tepat. Selain itu, disadari bahwa guru jarang 

menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dalam menyusun perangkat 

pembelajaran. Variasi dalam model pembelajaran dapat membantu meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa. Selanjutnya, kurangnya sumber belajar dan 

penggunaan perangkat pembelajaran yang belum optimal merupakan masalah yang dapat 

berdampak pada keberhasilan pembelajaran. Penting sekali untuk memperluas dan 

memaksimalkan pemanfaatan berbagai sumber belajar dan perangkat pembelajaran yang 

relevan. Selanjutnya, guru hampir tidak pernah memanfaatkan teknologi untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran. Pemanfaatan teknologi dalam pengembangan 

perangkat pembelajaran memberikan pengaruh positif dalam memperoleh hasil belajar 

dan keterampilan berpikir siswa (Herayanti, dkk., 2012, h.61). Teknologi memberikan 

berbagai sumber daya dan pendekatan baru dalam proses pembelajaran yang dapat 

menarik perhatian siswa dan memperkaya pengalaman belajar mereka. Selanjutnya, 

selama mengajar mata pelajaran matematika, guru sering kali mengalami kesulitan dalam 

memberikan pengajaran kepada peserta didik. Menurut guru, peserta didik tidak memiliki 

minat atau ketertarikan dalam belajar matematika karena matematika dikenal dengan 

salah satu pelajaran yang sulit. Dalam mengatasi masalah ini, guru hanya memberikan 

penugasan baik kuis maupun latihan soal kepada peserta didik dengan harapan 

penugasan tersebut dapat memperdalam pemahaman siswa mengenai materi terkait yang 

sedang dipelajari. Namun, solusi seperti ini tidak cukup efektif dalam mengatasi 

ketidaktertarikan siswa dalam belajar matematika. Guru seharusnya lebih proaktif dalam 

merancang dan menciptakan pembelajaran yang dapat menarik perhatian, minat, dan 

motivasi peserta didik dalam belajar matematika. Kurangnya minat peserta didik terhadap 

pembelajaran matematika dan pemberian solusi yang kurang tepat tersebut, sangat 

berdampak terhadap hasil belajar matematika peserta didik. Dari observasi awal yang 

dilakukan, diperoleh data hasil belajar matematika siswa kelas V sebagai berikut:  

 
Tabel 1. Nilai Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 21 Simbolon Purba 

No. Rentang Nilai Jumlah Siswa 
1 >70 9 Orang  
2 =70 3 Orang 
3 <70 9 Orang 

Total Jumlah Siswa 21 Orang 

 

Berdasarkan tabel 1. di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar matematika kelas V 

SD Negeri 21 Simbolon Purba masih tergolong rendah, dimana siswa yang mencapai nilai 

kriteria ketuntasan berjumlah 12 orang dengan persentase 54,5% dan persentase nilai 

yang tidak mencapai ketuntasan mencapai 45,5% dengan jumlah 10 orang siswa. Hal ini 

membuktikan bahwa pemilihan pendekatan belajar yang kurang tepat dan sumber belajar 

yang kurang bervariasi mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran dengan 

maksimal. Matematika membutuhkan inovasi baru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran dengan suasana yang menyenangkan, memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berbicara, bekerja dan segala kegiatan yang berpusat kepasa siswa (Tarigan 

dkk., 2018, h. 242). Oleh karena itu, peran perangkat pembelajaran seperti LKPD sangat 

penting dalam kegiatan pembelajaran matematika di kelas. Lathifah dkk., 2021) 

mengatakan bahwa “LKPD yang ada dalam bentuk cetak masih belum efektif dan kurang 
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praktis digunakan dalam penggunaannya”. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu 

dilakukan pengembangan LKPD yang dapat menarik perhatian peserta didik yaitu 

menggunakan aplikasi Smart Apps Creator (SAC) berbasis pendekatan saintifik. 

Smart Apps Creator (SAC) merupakan sebuah aplikasi yang dapat digunakan 

untuk menghasilkan berbagai multimedia pembelajaran berbasis interaktif yang dapat 

digunakan melalui  android atau smartphone. Penggunaan aplikasi SAC dalam merancang 

dan membuat LKPD mampu menarik minat belajar peserta didik. Media pembelajaran 

yang dikembangkan menggunakan aplikasi SAC terbukti dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Hal ini dikarenakan media pembelajaran 

dapat di desain dengan memadukan berbagai video, gambar, animasi tulisan dan audio 

yang menciptakan pembelajaran matematika menjadi tenang sehingga meningkatkan 

perhatian, minat, pemahaman dan pengalaman belajar matematika peserta didik (Mahuda 

dkk., 2021, h. 1754).  

Pendekatan saintifik memberikan pengalaman secara langsung kepada peserta 

didik. Pendekatan saintifik memuat serangkaian aktivitas yang di dalamnya siswa dapat 

aktif dalam mengumpulkan data melalui mengamati, menanya, mencoba, menalar dan 

mengkomunikasikan (Izzuddin, 2021, h. 50). LKPD yang dikembangkan melalui SAC 

berbasis pendekatan saintifik dapat memberikan suatu pemahaman kepada peserta didik 

dalam mengenal suatu informasi dan memahami berbagai materi (Majid, 2014).  

Pengembangan LKPD dengan menggunakan Aplikasi smart apps creator berbasis 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran dimaksudkan dapat memberikan pengalaman 

baru bagi siswa.  

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik (E-LKPD) Menggunakan Smart Apps Creator Berbasis Saintifik pada 

Pembelajaran Matematika Materi Pecahan Kelas V SD Negeri 21 Simbolon Purba”. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (Research & 

Development). Penelitian pengembangan (Research & Development) merupakan metode 

penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan produk baru atau memperbaiki produk 

yang sudah ada dalam suatu bidang keahlian tertentu. Dalam penelitian ini, model 

penelitian pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE (Analysis, Design, 

Development,Implementation, Evaluation). Model ini terdiri dari lima tahap yang saling 

terkait dan berurutan, yang membantu dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi proses pengembangan. Penelitian ini telah dilaksanakan di SD Negeri 21 

Simbolon Purba yang beralamat di Siporhas, Desa Simbolon Purba, Kec. Palipi, Kab. 

Samosir. Dalam pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 

2023/2024. Penelitian dan pengembangan ini terdiri dari dua subjek penelitian. Subjek 

penelitian pertama adalah validator sebagai ahli materi, ahli media dan menilai 

kepraktisan produk LKPD elektronik yang dihasilkan. Subjek kedua adalah seluruh 

peserta didik Kelas V yang berjumlah 21 orang dimana di antaranya terdiri dari 8 siswa 

laki-laki dan 13 siswa perempuan di SD Negeri 21 Simbolon Purba. Objek penelitian dan 

pengembangan ini adalah validitas, praktikalitas dan efektivitas dari LKPD elektronik 

berbasis saintifik pada pembelajaran Matematika materi Penjumlahan Pecahan. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, angket, tes dan dokumentasi. Sedangkan instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi instrumen observasi, instrumen wawancara, 

instrumen validasi, instrumen kepraktisan dan instrumen efektivitas. Teknik analisis data 

yang digunakan meliputi analisis data kualitatif dan kuantitatif. Uji validitas bertujuan 

untuk menguji dan mengukur kevalidan materi yang disajikan dan media LKPD elektronik 

yang telah dikembangkan. Analisis dilakukan dengan menggunakan angket validasi yang 

diisi oleh para validator ahli materi dan ahli media menggunakan skala Likert. Validator 

ahli dalam penelitian ini adalah dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Medan. Uji Praktikalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah LKPD elektronik yang dikembangkan praktis digunakan atau tidak dalam proses 

pembelajaran. Angket praktikalitas atau angket respons guru akan divalidasi oleh guru 

menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran. Uji efektivitas dilakukan dengan 

menggunakan uji normalitas gain (N-gain). Uji ini dilakukan untuk mengukur efektivitas 

penggunaan LKPD elektronik pada pembelajaran penjumlahan pecahan yang 

dikembangkan menggunakan aplikasi smart apps creator.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) 

berbasis Saintifik pada materi penjumlahan pecahan di kelas V SD Negeri 21 Simbolon 

Purba telah dilaksanakan seluruh prosesnya sesuai dengan tahapan medel pengembangan 

ADDIE, yaitu tahap Analisis (Analysis), tahap Perencanaan (Design), tahap Pengembangan 

(Development), tahap Implementasi (Implementation) dan tahap Evaluasi (Evaluation). 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, maka peneliti 

memperoleh hasil sebagai berikut. 

Pada tahap awal ini, peneliti melakukan analisis terhadap kurikulum dan materi 

pembelajaran, analisis kebutuhan guru dan peserta didik serta analisis perangkat 

pembelajaran di kelas V SD Negeri 21 Simbolon Purba. 

1. Hasil Tahapan Analisis (Analysis)  

Pada tahap awal ini, peneliti melakukan analisis terhadap kurikulum dan materi 

pembelajaran, analisis kebutuhan guru dan peserta didik serta analisis perangkat 

pembelajaran di kelas V SD Negeri 21 Simbolon Purba. Berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa sekolah tersebut menerapkan dua kurikulum 

yaitu kurikulum Merdeka (kelas I dan IV) dan Kurikulum 2013 (kelas II, III, V dan VI). 

Peneliti menggunakan kelas V sebagai subjek penelitian, dimana diketahui kelas V 

menerapkan kurikulum 2013. Peneliti menganalisis buku guru dan buku siswa untuk 

mengetahui materi pembelajaran matematika pada kelas V. Materi pecahan merupakan 

salah satu materi yang sulit dipahami oleh peserta didik dikarenakan materi yang bersifat 

kompleks. Sehingga peneliti ingin mengembangkan LKPD elektronik berbasis saintifik 

dengan materi yang difokuskan pada materi penjumlahan pecahan.  

Analisis kebutukan guru dan peserta didik dilakukan dengan mewawancarai guru 

pamong atau wali kelas V SD Negeri 21 Simbolon Purba. Berdasarkan hasil analisis 

tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa guru membutuhkan inovasi baru dalam 

pembelajaran. Guru perlu memanfaatkan teknologi dalam merancang perangkat 

pembelajaran yang dapat membantu guru dalam pencapaian setiap indikator dan tujuan 
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pembelajaran dengan baik. Dalam hal ini, guru membutuhkan lembar kerja peserta didik 

yang inovatif, dimana LKPD bukan hanya sebagai sarana untuk mengerjakan soal saja tapi 

juga dapat sebagai sumber belajara yang interaktif serta menyenangkan bagi peserta 

didik.  

Pada tahap analisis kebutuhan peserta didik, peneliti melakukan observasi 

terhadap proses pembelajaran di kelas. Peneliti menggunakan lembar observasi yang 

menyoroti keaktifan dan kedisiplinan siswa selama proses pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa siswa membutuhkan 

inovasi belajar yang baru yang dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dengan 

konsep belajar yang interaktif. 

Analisis perangkat pembelajaran ini dilakukan dari observasi terhadap praktik 

mengajar guru di kelas dan wawancara dengan guru pamong. Berdasarkan hasil analisis 

tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa dibutuhkan perangkat pembelajaran yang inovatif 

dan efektif sehingga dapat menarik minat belajar siswa dan hasil belajar siswa. LKPD 

elektronik berbasis saintifik merupakan salah satu solusi untuk memenuhi kebutuhan 

siswa dalam belajar. 

 

2. Hasil Tahapan Perencanaan (Design)  

Tahap perencanaan mencakup proses perancangan terhadap produk yang akan 

dikembangkan yaitu LKPD elektronik berbasis saintifik materi penjumlahan pecahan. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah penyusunan 

format, penyusunan materi, penyusunan soal dan penyusunan instrumen penelitian. LKPD 

lektronik berbasis saintifik ini dikembangkan dengan menggunakan aplikasi smart apps 

creator. LKPD elektronik ini dikembangkan dengan format vertical untuk versi android 

phone dengan ukuran 1080 x 1920 piksel. Kombinasi warna, pemilihan bentuk hingga 

gambar yang mendukung materi disusun dan disajikan sedemikian rupa hingga 

membentuk tampilan LKPD elektronik yang rapi, menarik dan budah dibaca.  Adapun 

komponen penyajian LKPD elektronik yang di kembangkan meliputi (1) Sampul selamat 

datang pada LKPD elektronik; (2) Halaman login pada LKPD elektronik; (3) Menu pada 

LKPD elektronik; (4) Petunjuk penggunaan ; (5) Pendahuluan yang terdiri dari 

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

dan Tujuan Pembelajaran; (6) Peta Konsep; (7) Ringkasan Materi; (8) Kegiatanku yang 

meliputi aktivitas dalam pendekatan saintifik yaitu mengamati, mencoba dan menalarkan; 

(9) Daftar Pustaka dan (10) Tentang Penulis. 

Materi yang disajikan dalam LKPD elektronik ini adalah materi penjumlahan 

pecahan. Materi ini disusun berdasarkan berbagai sumber yang akurat dan terpercaya 

dengan tujuan agar informasi yang didapatkan oleh peserta didik benar adanya. Adapun 

cakupan materi yang dipaparkan dalam LKPD elektronik ini sebagai berikut: (1) 

Penjumlahan pecahan berpenyebut sama; (2) Penjumlahan pecahan berpenyebut 

berbeda; (3) Penjumlahan pecahan desimal, dijelaskan dengan 2 cara yaitu dengan cara 

dihitung bersusun kebawah dan pecahan desimal diubah kedalam pecahan biasa terlebih 

dahulu baru dijumlahkan; (4) Penjumlahan pecahan persen. Terdapat dua cara 

mengerjakannya yaitu pertama, degan mengubah bentuk pecahan biasa menjadi persen 

dan persen menjadi pecahan; kedua, dengan mengubah bentuk pecahan desimal menjadi 

persen dan persen menjadi desimal. 
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Penyusunan soal pada tahap ini yang dimaksud adalah penyusunan soal pada 

bagian kegiatanku. Dimana soal latihan ini nantinya akan dikerjakan oleh peserta didik. 

Soal yang dikerjakan dengan benar atau salah akan ditandari bunyi pada LKPD elektronik. 

LKPD elektronik yang interaktif seperti ini tentunya akan menarik perhatikan peserta 

didik. Adapun komponen soal yang ada pada LKPD elektronik ini sebagai berikut: (1) Soal 

mengamati. Siswa diarahkan untuk mengamati soal yang sudah di desain dan 

mengetikkan jawabannya pada kolom yang disediakan; (2) Soal mencoba. Setelah 

membaca soal yang disajikan siswa mencoba dan mengetikkan jawabannya di kolom yang 

disediakan; (3) Soal menalarkan. Soal ini terdiri dari soal penjumlahan pecahan 

berpenyebut sama, pecahan berpenyebut berbeda, pecahan desimal dan pecahan persen. 

Instrumen penelitian bertujuan untuk memperoleh penilaian terhadap kelayakan 

produk yang telah dikembangkan yang dalam hal ini adalah LKPD elektronik berbasis 

saintifik materi penjumlahan pecahan. Adapun instrumen penelitian yang telah peneliti 

disusun adalah instrumen validasi ahli materi, instrumen validasi ahli media LKPD, 

instrumen praktikalitas pendidikan dan instrumen tes. Instrumen yang telah disusun 

selanjutnya divalidasi oleh 1 orang dosen sebagai validator agar instrumen yang disusun 

teruji benar adanya dan dapat mengukur kelayakan dari produk yang dikembangkan.  

 

3. Hasil Tahapan Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan, peneliti merealisasikan rancangan yang telah disusun 

pada tahap sebelumnya dan menghasilkan produk yaitu Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik (E-LKPD) berbasis saintifik. Produk yang dihasilkan ini selanjutnya akan 

divalidasi oleh validator ahli materi dan media. Validator ahli materi untuk LKPD 

elektronik berbasis Saintifik materi Penjumlahan Pecahan ini adalah salah satu Dosen 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Medan yaitu Bapak Drs. Daitin Tarigan, M.Pd.. Hasil validasi materi penjumlahan pecahan 

pada LKPD elektronik yang dikembangkan termasuk dalam kriteria sangat layak dengan 

dengan jumlah skor 116 dan persentase skor sebesar 92,8%. Hasil validasi materi tersebut 

dikatakan layak berdasarkan kriteria penilaian yang sudah ditetapkan. Berdasarkan 

penilaian yang diberikan oleh validator ahli materi yaitu Bapak Drs. Daitin Tarigan, M.Pd., 

materi pada LKPD elektronik dinyatakan layak digunakan tanpa revisi. 

Validator ahli media untuk LKPD elektronik berbasis Saintifik ini adalah salah satu 

Dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Medan yaitu Bapak Dr. Winara, S.Si., M.Pd.. Hasil validasi oleh ahli media terhadap 

LKPD elektronik berbasis saintifik yang dikembangkan dinyatakan sangat layak dengan 

perolehan skor sebesar 89 dengan persentase sebesar 89%. Skor termasuk dalam dategori 

sangat layak sesuai dengan kriteria penilaian validasi oleh ahli media yang ditetapkan.  

Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh validator ahli media LKPD yaitu Bapak Dr. 

Winara, S.Si., M.Pd., maka disimpulkan LKPD elektronik berbasis saintifik dinyatakan layak 

digunakan tanpa revisi. 

Instrument tes yang akan digunakan adalah soal matematika materi penjumlahan 

pecahan yang disusun sebagai soal pretest dan posttest. Peneliti menyusun 40 butir soal 

pilihan berganda dan akan diujikan terlebih dahulu kepada siswa-siswa kelas IV A SD 

Negeri 106158 Pematang Johar yang berjumlah 21orang. Data output validasi instrument 

tes pada tabel diatas diperoleh dari perhitungan mengunakan IBM SPSS Statistik 23. Untuk 
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mengetahui apakah butir soal yang diuji valid atau tidak digunakan ketuntuan dimana, jika 

nilai sig. <0,05 maka instrument soal tersebut dinyatakan valid. Berdasarkan hasil 

perhitungan yang telah dilakukan, diketahui sebanyak 25 butir soal dinyatakan valid 

dengan interpretasi mulai dari cukup, tinggi hingga sangat tinggi. Sisanya terdapat 15 

butir soal yang dinyatakan tidak valid dengan interpretasi rendah dan sangat rendah. Soal 

yang dinyatakan valid adalah soal dengan nomor 5, 6, 7, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 

22, 24, 25, 26, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 38 dan 40. 

Instrument tes yang sudah dinyatakan valid kemudian akan di uji reliabilitasnya. 

Berdasarkan hasil validasi intrumen tes yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh data 

bahwa 25 dari 40 butir soal dinyatakan valid. Selanjutnya, peneliti akan melakukan uji 

reliabilitas terhadap 25 butir soal yang sudah dinyatakan valid tersebut. Untuk 

menafsirkan keberadaan harga reliabilitas instrument tes, maka    , dikonsultasikan 

dengan harga kritik r tabel product moment, dengan α = 0,06. Jika harga    ,  atau  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka soal dikatakan reliabel, yang berarti dapat dipercaya. Berdasarkan tabel diatas, 

 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,873 >  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,06, maka instrument tes dinyatakan reliabel dengan interpretasi 

sangat tinggi.  

Uji tingkat kesukaran soal dilakukan untuk mengetahui apakah soal tersebut 

mudah atau sukar dikerjakan. Berikut ini hasil tingkat kesukaran soal dari 25 butir soal 

instrumen tes yang sudah valid dan reliabel. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh 

1 soal dengan kategori sukar, 16 soal dengan kategori sedang dan 8 soal dengan kategori 

mudah. Uji daya pembeda soal dilakukan untuk mengetahui apakah setiap butir soal 

mampu membedakan antara peserta didik memiliki kemampuan tinggi dengan peserta 

didik yang berkemampuan rendah. Dari pengolahan data diperoleh 7 soal dengan kategori 

sangat baik, 7 soal dengan kategori baik, 5 soal dengan kategori cukup dan 6 soal dengan 

kategori buruk. 

 

4. Hasil Tahapan Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi mencakup penerapan produk yang sudah dikembangkan 

yaitu LKPD elektronik berbasis Saintifik pada materi penjumlahan pecahan dalam proses 

pembelajaran di sekolah. LKPD elektronik ini di uji coba di kelas V SD Negeri 21 Simbolon 

Purba. Setelah menerapkan LKPD elektronik dalam proses pembelajaran, selanjutnya guru 

mengisi angket praktikalitas Pendidikan untuk mengetahui apakah LKPD elektronik ini 

praktis digunakan atau tidak. Validator kepraktisan LKPD elektronik ini adalah guru 

pamong kelas V yaitu Bapak Landowan S. Simbolon, S.Pd.. Berdasarkan hasil penilaian 

guru pamong kelas V SD Negeri 21 Simbolon Purba terhadap LKPD elektronik yang telah 

dikembangkan dapat disimpulkan bahwa LKPD elektronik berbasis saintifik pada materi 

penjumlahan pecahan termasuk dalam kriteria sangat praktis untuk digunakan dengan 

jumlah skor 97 dan persentase sebesai 97%.  

 

5. Hasil tahap Evaluasi (Evaluation) 

Pada tahap ini, dilakukan evaluasi terhadap LKPD elektronik berbasis saintifik 

pada materi penjumlahan pecahan yang telah diterapkan pada kelas V SD Negeri 21 

Simbolon Purba. Pada tahap ini dilakukan penilaian terhadap efektivitas LKPD elektronik 

terhadap proses pembelajaran melalui pemberian soal pretest dan posttest. Soal yang 

diujikan berjumlah 20 soal dan telah diujikan kepada 21 orang siswa. Berikut ini adalah 
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hasil pretest dan posttest siswa. Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa 

terjadi peningkatan nilai siswa sebelum dan sesudah digunakannya LKPD elektronik 

berbasis saintifik dalam proses pembelajaran. Hal ini diketahui dari nilai rata-rata pretest 

dan posttest siswa. Diketahui rata-rata nilai pretest sebesar 44,28 sedangkan rata-rata 

nilai posttest sebesar 84,52. Hal ini menandakan adanya peningkatan hasil belajar dari 

pretest ke posttest sebesar 40,26 setelah diterapkannya LKPD elektronik berbasis saintifik 

dalam proses pembelajaran.  

Hasil pretest dan posttest dari siswa kelas V SD Negeri 21 Simbolon Purba 

selanjutnya akan dikonversi dalam rumus N-gain untuk mengetahui tingkat keefektifan 

penggunaan LKPD elektronik berbasis saintifik. Berdasarkan tabel diatas, dapat 

disimpulkan bahwa 21 siswa yang memperoleh peningkatan hasil belajar dengan rata-rata 

N-gain sebesar 0,7455 yang termasuk dalam kategori tinggi.  

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk media pembelajaran LKPD 

elektronik berbasis saintifik materi penjumlahan pecahan. Proses pengembangan LKPD 

elektronik ini melalui lima tahap model pengembangan ADDIE. Adapun tujuan penelitian 

pengembangan ini dilakukan adalah untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan dan 

keefektifan LKPD elektronik berbasis saintifik materi penjumlahan pecahan.  

1. Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) 

LKPD elektronik berbasis saintifik materi penjumlahan pecahan ini divalidasi oleh 

2 validator ahli yaitu validator ahli materi dan ahli media. Kelayakan LKPD elektronik ini 

diukur dengan menggunakan instrument angket yang sudah divalidasi terlebih dahulu. 

Angket validasi materi meliputi tiga aspek yaitu aspek muatan materi, penyajian dan 

kebahasaan. Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh validator ahli materi yaitu Bapak 

Drs. Daitin Tarigan, M.Pd., diperoleh jumlah skor 116 dengan rata-rata skor 4,64 dan 

dengan persentase skor sebesar 92,8%. Penilaian ini diberikan oleh validator karna LKPD 

elektronik sudah memenuhi kriteria kevalidan dan dalam penilaian tidak terdapat saran 

maupun masukan dari validator ahli materi. Sehingga dari hasil penilaian tersebut, LKPD 

elektronik berbasis saintifik materi penjumlahan pecahan dinyatakan sangat “layak untuk 

digunakan dan tanpa ada revisi”. 

Sedangkan angket validasi media LKPD meliputi tiga aspek yaitu aspek desain 

LKPD elektronik, kemenarikan LKPD elektronik dan Aksebilitas LKPD elektronik.  

Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh validator ahli media yaitu Bapak Dr. Winara, 

S.Si., M.Pd., diperolehan jumlah skor sebesar 89 dengan rata-rata skor 4,45 dan persentase 

sebesar 89%. Penilaian ini diberikan oleh validator karna LKPD elektronik sudah 

memenuhi kriteria kevalidan dan dalam penilaian tidak terdapat saran maupun masukan 

dari validator ahli media. Dari hasil penilaian tersebut, LKPD elektronik berbasis saintifik 

materi penjumlahan pecahan dinyatakan “layak digunakan tanpa revisi”.   

Berdasarkan hasil validasi materi dan media LKPD tersebut diatas, maka 

disimpulkan bahwa LKPD elektronik berbasis saintifik materi penjumlahan pecahan yang 

dikembangkan sangat layak untuk di ujicobakan kepada para peserta didik. Materi yang 

disajikan dalam LKPD elektronik ini sudah sesuai dengan pendekatan saintifik. Dari segi 

penyajian materi, bahasa, desain, kemanarikan dan aksebilitas LKPD elektronik ini sudah 

layak dan mampu memfasilitasi proses belajar peserta didik.  
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2. Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) 

Penilaian kepraktisan LKPD elektronik berbasis saintifik materi penjumlahan 

pecahan ini dilakukan setelah diterapkan di kelas V SD Negeri 21 Simbolon Purba. 

Validator praktisi pendidikan ini adalah Bapak Landowan S. Simbolon, S.Pd., yang 

merupakan guru pamong kelas V. Hasil analisis ini diperoleh melalui lembar angket 

respon guru sebagai pendidik. Berdasarkan hasil analisis respon guru diperoleh hasil 

jumlah skor sebesar 97 dengan rata-rata skor sebesar 4,85 dan persentase sebesar 97%. 

Hasil penilaian ini termasuk dalam kategori sangat praktis. Validator praktisi berpendapat 

bahwa media LKPD elektronik ini dapat menarik perhatian dan minat belajar matematika 

siswa dimana memberikan pengalaman belajar yang baru dan menyenangkan bagi siswa. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKPD elektronik 

berbasis saintifik matri penjumlahan pecahan yang dikembangkan dinyatakan sangat 

praktis untuk digunakan dan memberikan kemudahan bagi guru dalam menyampaian 

materi pembelajaran.  

 

3. Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)  

LKPD elektronik berbasis saintifik materi penjumlahan pecahan yang 

dikembangkan diuji keefektifannya berdasarkan nilai dari instrumen pretest dan posttest. 

Instrument tes yang digunakan berjumlah 20 butir soal. Dan akan diujikan kepada kelas V 

SD Negeri 21 Simbolon Purba yang berjumlah 21 orang. Hasil analisis keefektifan LKPD 

elektronik diperoleh dari perhitungan nilai N-gain setiap peserta didik dan kemudian 

dicari rata-ratanya sehingga dapat diinterpretasikan sesuai kriteria keefektifan. 

Soal pretest diberikan kepada peserta didik sebelum diterapkannya media LKPD 

elektronik berbasis saintifik. Berdasarkan analisis data yang dilakukan diketahui nilai 

rata-rata pretest adalah 44,28. Setelah LKPD elektronik diterapkan dalam pembelajaran, 

selanjutnya diberikan soal posttest kepada peserta didik. Berdasarkan analisis data 

diperoleh rata-rata nilai posttest adalah 84,52 dimana terjadi peningkatan hasil belajar 

sebesar 40,26. Selanjutnya untuk mengetahui tingkat keefektifan LKPD elektronik 

dilakukan perhitungan skor N-gain dari nilai pretest dan posttest. Berdasarkan analisis 

data yang dilakukan diperoleh nilai rata-rata N-gain sebesar 0,7455 dengan persentase 

74%, sehingga disimpulkan bahwa LKPD elektronik berbasis saintifik mempunyai tingkat 

keefektifan yang tinggi dan termasuk dalam kategori yang efektif untuk digunakan.  

Berdasarkan hasil analisis diatas, ditunjukkan bahwa LKPD elektronik berbasis 

saintifik materi penjumlahan pecahan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

LKPD elektronik berbasis saintifik yang dikembangkan tersebut mampu menjadi sumber 

belajar sekaligus perangkat pembelajaran yang dapat memfasilitasi proses pembelajaran 

peserta didik. Penggunaan LKPD elektronik berbasis saintifik mampu menarik perhatian 

dan minat belajar matematika peserta didik. Hal ini dikarenakan LKPD elektronik tersebut 

dikembangkan dengan vitur yang menyediakan ruang interaktif bagi peserta didik. 

Pemanfaatan teknologi yang tepat guna seperti ini sangat dapat membantu dan 

memudahkan guru dalam menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran 

dengan baik. Jika sarana dan fasilitas belajar sudah terpenuhi dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa, maka pencapaian tujuan pembelajaran akan tercapai dengan baik. 

Sehingga peningkatan hasil belajar siswa dapat dimaksimalkan secara terus-menerus. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik (E-LKPD) menggunakan smart apps creator berbasis saintifik pada 

pembelajaran matematika materi penjumlahan pecahan kelas V SD Negeri 21 Simbolon 

Purba yang telah dilakukan dan dibahas pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Kelayakan LKPD elektronik menggunakan smart apps creator berbasis saintifik pada 

pembelajaran matematika materi penjumlahan pecahan yang dikembangkan 

dinyatakan “sangat layak”. Hasil penilaian validator ahli materi memperoleh jumlah 

skor 116 dengan nilai persentase sebesar 92,8% pada kategori “sangat layak” dan ahli 

media LKPD elektronik memperoleh jumlah skor 89 dengan nilai persentase 89% 

pada kategori “sangat layak”. 

2. Kepraktisan LKPD elektronik menggunakan smart apps creator berbasis saintifik 

pada pembelajaran matematika materi penjumlahan pecahan yang dikembangkan 

dinyatakan “sangat praktis”. Hasil penilain validator praktisi pendidikan yaitu guru 

pamong kelas V memperoleh jumlah skor 97 dengan persentase sebesar 97% yang 

termasuk dalam kategori “sangat praktis”. 

3. Keefektifan LKPD elektronik menggunakan smart apps creator berbasis saintifik pada 

pembelajaran matematika materi penjumlahan pecahan yang dikembangkan 

dinyatakan “tinggi”. Hasil analisis data yang dilakukan diperoleh rata-rata nilai 

pretest sebesar 44,28 dan rata-rata nilai posttest sebesar 84,52 dimana terjadi 

peningkatan hasil belajar sebesar 40,26. Selanjutnya untuk mengetahui tingkat 

keefektifan LKPD elektronik dilakukan perhitungan skor N-gain dari nilai pretest dan 

posttest. Berdasarkan analisis data yang dilakukan diperoleh nilai rata-rata N-gain 

sebesar 0,7455 dengan persentase 74% dengan kategori tingkat keefektifan yang 

tinggi dan termasuk dalam kategori yang efektif untuk digunakan.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan LKPD elektronik menggunakan 

smart apps creator berbasis saintifik pada pembelajaran matematika materi penjumlahan 

pecahan yang telah dilakukan beserta dengan pembahasan yang sudah diuraikan, maka 

saran yang dapat diberikan peneliti adalah: 

1. LKPD elektronik berbasis saintifik yang telah dikembangkan dapat dimanfaatkan oleh 

peserta didik dalam proses pembelajaran. LKPD elektronik ini juga dapat menjadi 

referensi bagi guru atau peneliti lainnya dalam pembuatan LKPD matematika. 

2. Penelitian ini telah diujicobakan kepada siswa kelas V SD Negeri 21 Simbolon Purba, 

validator ahli materi, balidator ahli media LKPD dan guru pamong. Perlu adanya 

penelitian yang lebih lanjut agar mendapat hasil yang lebih maksimal. 

3. Penelitian ini terbatas sampai pada tahap evaluasi LKPD elektronik berbasis saintifik 

sehingga dibutuhkan penelitian lanjutan untuk menilah bagaimana pengaruh 

interaksi belajar siswa terhadap perolehan hasil belajar siswa. 
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